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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

LEMBAR OBSERVASI LINGKUNGAN SEKOLAH DAN KELAS  

IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN 

DI SDN GONDANG 2 TAHUN AJARAN 2021/2022 

Hari, tanggal pelaksanaan   : .................................  

Kegiatan yang 

diamati 

Indikator Sudah Belum Keterangan 

Tahap 

pembiasaan 

(untuk 

lingkungan 

sekolah) 

a. Guru, kepala sekolah, dan 

tenaga pendidik lain terlibat 

dalam kegiatan literasi 

membaca 15 menit 

   

b. Terdapat perpustakaan atau 

ruangan untuk menyimpan 

buku non pelajaran? 

   

c. Apakah ada poster atau 

kampanye mengenai 

Gerakan Literasi Sekolah? 

   

d. Kebun sekolah, kantin, dan 

UKS sekolah menjadi 

lingkungan kaya literasi 

   

Catatan : 

 

 

 

 

 

Tahap 

pembiasaan 

(untuk kelas) 

 

 

 

 

a. Peserta didik membaca dan 

melaksanakan kegiatan 

literasi selama 15 menit 

setiap hari 

   

b. Buku yang dibaca oleh 

peserta didik di catat judul 

buku dan nama 

pengarangnya dalam buku 

catatannya 

   

c. Guru, kepala sekolah, atau 

tenaga kependidikan lain 

terlibat dalam kegiatan 

membaca 15 menit 
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d. Sistem kelola fasilitas dan 

sarana prasarana kegiatan 

literasi 

   

e. Ada bahan kaya teks di tiap 

kelas 

   

f. Strategi guru dalam 

meningkatkan kemampuan 

literasi peserta didik 

   

g. Pembuatan karya peserta 

didik yang ditempel di kelas 

atau mading 

   

h. Sekolah melibatkan publik 

untuk mengembangkan 

kegiatan literasi 

   

Catatan : 
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Lampiran 2 

LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS IMPLEMENTASI GERAKAN 

LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN DI SDN GONDANG 2 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

Hari, tanggal pelaksanaan   : .................................  

Informan   : ................................. 

Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Input 

pelaksanaan 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

1. Pemilihan buku 

untuk kegiatan 

literasi 

a. Bagaimanakah 

pemilihan buku atau 

sumber bacaan yang 

digunakan untuk 

kegiatan literasi? 

 

2. Fasilitas yang 

menunjang 

kegiatan literasi 

b. Apa sajakah fasilitas 

atau sarana dan 

prasarana untuk 

menunjang kegiatan 

literasi? 

 

3. Strategi 

membaca yang 

digunakan 

untuk peserta 

didik 

c. Bagaimana strategi 

yang diterapkan oleh 

guru untuk 

meningkatkan 

pemahaman literasi 

peserta didik? 

 

4. Penggunaan 

dana dalam 

kegiatan literasi 

sekolah 

d. Bagaimana sistem 

pengelolaan dana 

yang digunakan 

dalam kegiatan 

literasi sekolah? 

 

 5. Keterlibatan 

warga sekolah 

dalam kegiatan 

literasi 

e. Siapa sajakah yang 

terlibat dalam 

kegiatan literasi 

sekolah? 

f. Bagaimana peran 

masing-masing 

warga sekolah 

dalam pelaksanaan 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 
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2. Proses 

pelaksanaan 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

6. Melaksanakan 

kegiatan literasi 

selama 15 menit 

g. Apakah terdapat 

kegiatan membaca 

selama 15 menit? 

h. Apakah kegiatan 

literasi dilaksanakan 

setiap hari? 

 

7. Catatan 

mengenai 

sumber literasi 

yang dibaca 

i. Apakah terdapat 

buku catatan untuk 

mencatat capaian 

literasi? 

 

8. Kegiatan 

menanggapi 

oleh peserta 

didik 

j. Bagaimana kegiatan 

menanggapi literasi 

oleh peserta didik 

saat kegiatan 

literasi? 

 

9. Kegiatan literasi 

di luar kelas 

k. Apakah kegiatan 

literasi dilaksanakan 

di luar kelas? 

 

10. Keterlibatan 

publik terhadap 

literasi sekolah? 

l. Apakah orang tua 

atau warga 

masyarakat terlibat 

dalam kegiatan 

literasi sekolah? 

 

3. Output 

pelaksanaan 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

11. Penghargaan 

yang diberikan 

dalam kegiatan 

literasi 

m. Apa bentuk 

penghargaan atau 

apresiasi yang 

diberikan kepada 

peserta didik dalam 

kegiatan literasi 

yang telah berjalan? 

 

12. Pembuatan 

karya dalam 

kegiatan literasi 

n. Apa sajakah bentuk 

atau karya dari 

kegiatan literasi 

yang dilaksanakan? 

 

13. Penilaian 

kegiatan literasi 

o. Apakah terdapat 

penilaian mengenai 

kegiatan literasi? 

p. Bagaimana bentuk 

penilaian kegiatan 

literasi yang telah 

dilaksanakan? 
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Lampiran 3 

LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH IMPLEMENTASI 

GERAKAN LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN DI SDN 

GONDANG 2 TAHUN AJARAN 2021/2022 

Hari, tanggal pelaksanaan   : .................................  

Informan   : ................................. 

Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 

Pelaksanaan 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

1. Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

a. Apakah SDN Gondang 2 

terdapat program 

Gerakan Literasi 

Sekolah? 

 

b. Bagaimana pelaksanaan 

program Gerakan 

Literasi Sekolah di SDN 

Gondang 2? 

 

c. Apakah terdapat visi dan 

misi kegiatan literasi 

sekolah di SDN 

Gondang 2? 

 

2. Fasilitas 

atau sarana 

dan 

prasarana 

literasi 

sekolah 

d. Fasilitas atau sarana dan 

prasarana apa sajakah 

yang menunjang 

kegiatan literasi di SDN 

Gondang 2 

 

3. Keterlibatan 

publik 

dalam 

program 

literasi 

sekolah 

e. Bagaimanakah 

keterlibatan publik 

dalam program Gerakan 

Literasi Sekolah di SDN 

Gondang 2? 

 

f. Apakah SDN Gondang 2 

bekerja sama dengan 

pihak lain dalam 

pelaksanaan kegiatan 

literasi sekolah? 
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Lampiran 4 

LEMBAR WAWANCARA PETUGAS PERPUSTAKAAN IMPLEMENTASI 

GERAKAN LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAA DI SDN 

GONDANG 2 TAHUN AJARAN 2021/2022 

Hari, tanggal pelaksanaan   : .................................  

Informan   : ................................. 

Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 

 

Pelaksanaan 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

a. Program 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

1. Bagaimana program 

literasi yang 

dilaksanakan di 

perpustakaan? 

2. Apakah terdapat 

penghargaan untuk 

peserta didik dalam 

kegiatan literasi? 

 

b. Frekuensi 

kunjungan 

perpustakaan 

3. Apakah peserta 

didik sering 

menunjungi 

perpustakaan? 

4. Apakah peserta 

didik sering 

membaca buku di 

perpustakaan? 

5. Apakah peserta 

didik sering 

meminjam buku di 

perpustakaan? 

 

c. Fasilitas dan  

sarana 

prasarana 

perpustakaan 

6. Bagaimanakah 

fasilitas dan sarana 

prasarana yang 

terdapat di dalam 

perpustakaan? 

7. Jenis buku apa saja 

yang terdapat di 

dalam 

perpustakaan? 

8. Apakah jumlah 

buku yang tersedia 

cukup untuk 

menunjang kegiatan 

literasi peserta 
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didik? 

9. Bagaimana sistem 

pembaruan buku 

yang terdapat di 

perpustakaan? 
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Lampiran 5 

LEMBAR STUDI DOKUMEN IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI 

SEKOLAH  TAHAP PEMBIASAAN  DI SDN GONDANG 2 TAHUN AJARAN 

2021/2022 

Aspek yang 

Diamati 

    Jenis Dokumen                 Indikator          Keterangan 

Dokumen 1 a) Visi dan misi 

sekolah 

a) Visi dan misi 

sekolah      memuat 

literasi 

 

b) Struktur dan 

muatan 

kurikulum 

b) Struktur dan muatan 

kurikulum memuat 

literasi 

 

Dokumen II c) Penyusunan 

Silabus 

 

c) Penyususunan 

silabus terdapat 

kegiatan literasi 

 

d) Penyusunan 

RPP 

 

d) Penyusunan RPP 

terdapat kegiatan 

literasi 

 

Dokumen III 
e) Kartu 

kunjungan 

perpustakaan 

f) Kartu 

pelaksanaan 

kegiatan 

pembiasaan 

e) Kartu 

kunjungan 

perpustakaan 

untuk 

mengetahui 

frekuensi dan 

keaktifan 

peserta didik ke 

perpustakaan 

f) Kartu pelaksanaan 

kegiatan 

pembiasaan untuk 

mengetahui 

frekuensi dan 

keaktifan peserta 

didik dalam 

melaksanakan 

pembiasaan di kelas 

 

Dokumen IV 

 

g) Jurnal literasi 

kelas 

h) Hasil literasi 

peserta didik 

g) Jurnal yang 

berisi informasi 

pencapaian 

literasi peserta 
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didik dalam 

kegiatan 

pembiasaan di 

kelas yang berisi 

judul           buku, 

nama pengarang, 

dan penerbit 

h) Hasil dari 

kegiatan literasi 

peserta didik 

berupa karya 

peserta didik 

yang dapat 

ditampilkan di 

kelas atau 

mading sekolah 
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Lampiran 6 

KARTU OBSERVASI TAHAP PEMBIASAAN DI KELAS SDN GONDANG 2 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

Nama : ............................................. 

Kelas : ............................................. 

Aspek yang 

Diamati 

Indikator Ya Tidak Ket. 

Kegiatan 

Pembiasaan 

di Kelas 

1. Siswa melaksanakan 

kegiatan pembiasaan 

selama 15 menit di kelas 

   

2. Siswa dibimbing oleh guru 

dalam melaksanakan 

pembiasaan di kelas 

   

3. Siswa membaca buku 

bacaan yang ada di sudut 

baca kelas 

   

4. Siswa membaca buku 

bacaan lebih dari 1 buku 

   

5. Siswa membaca buku 

bacaan tanpa suara 

   

6. Siswa memahami dengan 

baik isi bacaan yang 

termuat di dalam  buku 

yang dibaca 

   

7. Siswa mencatat judul 

buku, nama pengarang, 

nomor halaman, dan 

penerbit 

   

8. Siswa mendapatkan tugas 

portofolio dari guru 

setelah kegiatan 

pembiasaan 

   

9. Guru memotivasi siswa 

setelah kegiatan 

pembiasaan 

   

10. Siswa mempunyai 

motivasi yang tinggi 

dalam melaksanakan 

kegiatan pembiasaan 
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Lampiran 7 

KARTU OBSERVASI TAHAP PEMBIASAAN DI RUMAH (DARING) SDN 

GONDANG 2 TAHUN AJARAN 2021/2022 

Nama : ............................................. 

Kelas : ............................................. 

Aspek yang 

Diamati 

Indikator Ya Tidak Ket. 

Kegiatan 

Pembiasaan 

di Rumah 

1. Siswa melaksanakan 

kegiatan pembiasaan 

selama 15 menit di rumah 

   

2. Siswa dibimbing oleh guru 

dalam melaksanakan 

pembiasaan di rumah 

   

3. Siswa membaca buku 

bacaan yang ada di rumah 

   

4. Siswa membaca teks bacaan 

yang telah di sediakan oleh 

guru 

   

5. Siswa melihat tayangan 

video literasi yang 

ditayangkan oleh guru  

   

6. Siswa memahami dengan 

baik isi teks bacaan yang 

telah dibaca 

   

7. Siswa menulis kembali 

secara singkat hasil dari 

bacaan yang telah dibaca  

   

8. Siswa mendapatkan tugas 

portofolio dari guru setelah 

kegiatan pembiasaan di 

rumah 

   

9. Guru memotivasi siswa 

setelah kegiatan 

pembiasaan di rumah 

   

10. Siswa mempunyai motivasi 

yang tinggi dalam 

melaksanakan kegiatan 

pembiasaan di rumah 
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Lampiran 8 

ANGKET DAMPAK IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH 

TAHAP PEMBIASAAN DI SDN GONDANG 2 TAHUN AJARAN 2021/2022 

Nama  : ................................................ 

Kelas/No Urut : ................................................ 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Sebelum mengisi pernyataan, bacalah petunjuk pengisian dengan cermat. 

2. Berikan tanda centang (√) pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Ragu-Ragu (RG), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

3. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah 

semua pernyataan sesuai dengan keadaan yang kamu alami dengan jujur. 

 

No Pertanyaan SS S RG TS STS 

1 Saya merasa puas saat membaca 

buku 

 

     

2 Saya merasa bersemangat saat 

membaca buku 

     

3 Saya merasa bahagia saat membaca 

buku 

     

4 Saya membaca berbagai macam 

jenis bacaan karena saya senang 

membaca   

     

5 Saya lebih senang membaca buku 

dibandingkan dengan melakukan 

kegiatan lain 

     

6 Saya sering lupa dengan waktu 

karena terlalu senang saat membaca 

     

7 Saya sering membeli buku bacaan 

 

     

8 Saya memiliki banyak buku bacaan 

di rumah 

 

     

9 Saya memiliki ruangan sendiri 

untuk koleksi buku bacaan saya 

     

10 Saya sering menggunakan waktu 

luang saya untuk membaca buku 

     

11 Saya sangat tertarik saat 

mengunjungi perpustakaan 
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12 Saya sangat tertarik setiap kali 

melihat bahan bacaan 

     

13 Saya mempunyai keinginan yang 

kuat untuk membaca 

     

14 Saya senang membaca karena dapat 

memperluas wawasan dan 

pengetahuan saya akan sesuatu hal 

     

15 Saya memperoleh banyak informasi 

ketika membaca 

     

16 Saya mendapatkan banyak manfaat 

dari membaca 

     

17 Saya merasakan perubahan sikap 

dan pola pikir di dalam diri saya 

setelah membaca 

     

18 Saya selalu mencari bahan bacaan 

baru karena sangat bermanfaat bagi 

diri saya 

     

19 Saya merasa sangat terhibur setelah 

membaca 

     

20 Saya selalu mendapatkan kosa kata 

baru setelah membaca 

     

21 Saya dapat memahami materi 

pelajaran yang diajarkan oleh guru 

setelah membaca 

     

22 Saya dapat membaca beberapa buku 

dalam sehari 

     

23 Saya dapat membaca lebih dari 10 

buku dalam satu minggu 

     

24 Saya dapat membaca buku di 

berbagai tempat umum 

     

25 Saya dapat menghabiskan waktu 

untuk membaca berjam-jam saat ada 

waktu luang 
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Lampiran 9 

LEMBAR STUDI DOKUMEN DAMPAK IMPLEMENTASI GERAKAN 

LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN DI SDN GONDANG 2 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

Aspek yang 

Diamati 

Jenis Dokumen               Indikator          Keterangan 

Penilaian 

Kegiatan 

Literasi 

a) Nilai 

Keterampilan 

Mata Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

a) Terdapat 

peningkatan 

nilai 

Keterampilan 

Bahasa 

Indonesia  

 

Keterampilan b) Portofolio 

peserta didik 

b) Hasil karya 

peserta didik 

dikumpulkan 

terdapat 

penilaian 

portofolio 

yang 

berkaitan 

dengan 

kegiatan dan 

kemampuan 

literasi 
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Lampiran 10 

HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) GURU DAN ORANG TUA 

SISWA KELAS IV & V STRATEGI UNTUK MENGATASI KENDALA 

IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN 

DALAM MENUMBUHKAN KARAKTER GEMAR MEMBACA DI SDN 

GONDANG 2 TAHUN AJARAN 2021/2022 

Hari, tanggal pelaksanaan   : Jum’at 17 Juni 2022 

Informan                                : MK, S.Pd; DPS, S.Pd; S; SS; TW; dan DPA 

Aspek yang 

Didiskusikan 

Indikator Kendala yang 

Dijumpai 

Strategi 

Kendala 

dalam 

Pelaksanaan 

Gerakan 

Literasi 

Sekolah 

Tahap 

Pembiasaan 

1. Peserta didik membaca 

dan melaksanakan literasi 

selama 15 menit setiap 

hari 

  

 

2. Buku yang dibaca oleh 

peserta didik dicatat judul 

dan nama pengarangnya 

dalam buku catatannya 

  

 

 

3. Guru, kepala sekolah, atau 

tenaga kependidikan lain 

terlibat kegiatan membaca 

15 menit 

  

 

 

4. Sistem pengelolaan 

fasilitas dan sarana 

prasarana kegiatan literasi 

  

5. Ada bahan kaya teks di 

tiap kelas 

  

 

6. Strategi guru dalam 

meningkatkankemampuan 

literasi peserta didik 

  

7. Pembuatan karya peserta 

didik yang ditempel di 

kelas atau mading 

  

 

8. Sekolah melibatkan publik 

untuk mengembangkan 

kegiatan literasi 
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Lampiran 11 

DOKUMENTASI IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH 

TAHAP PEMBIASAAN DAN DOKUMENTASI PENDUKUNG KEGIATAN 

LITERASI DI SDN GONDANG 2 TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

 
Kegiatan Literasi di Kelas IV 

 

 
Siswa Kelas IV Mencatat Hasil Literasi 

 

 
Siswa Kelas IV Melaksanakan Presentasi 

Hasil Literasi 

 

 
Pojok Baca Kelas IV 

 

 
Mading Kelas IV 

 

 

 
Kegiatan Literasi di Kelas V 
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Siswa Kelas V Mencatat Hasil Literasi 

 
Siswa Kelas V Melaksanakan 

Presentasi Hasil Literasi 

 

 
Pojok Baca Kelas V 

 

 
Bahan Kaya Teks di Kelas V 

 

 
Mading Kelas V 

 

 
Perpustakaan Keliling Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Sragen 
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Siswa Melaksanakan Kegiatan 

Pembiasaan di Luar Kelas 

 

 
Jurnal Peminjaman Buku di 

Perpustakaan Keliling 

 

Slogan Ajakan Membaca di Lingkungan 

Sekolah  

 

 
Mading Sekolah 

 

 
Perpustakaan Sekolah 

 

 
Siswa Melaksanakan Kegiatan Literasi 

di Perpustakaan 
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Pelaksanaan FGD Guru dan Wali Murid  Pelaksanaan FGD Guru dan Wali 

Murid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id



158 

 

 

Lampiran 12 

 

HASIL OBSERVASI LINGKUNGAN SEKOLAH  DAN KELAS 

IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN 

DI SDN GONDANG 2 TAHUN AJARAN 2021/2022 

A. Hasil Observasi Lingkungan Sekolah 

1. Guru, kepala sekolah, dan tenaga pendidik lain terlibat dalam 

kegiatan literasi membaca 15 menit 

 Seluruh warga sekolah selain siswa juga terlibat kegiatan literasi 

membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan 

literasi ini dilaksanakan setiap hari. Kepala sekolah bertugas untuk 

mengawasi dan mendampingi kegiatan literasi. Sumber bacaan yang 

digunakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan saat melaksanakan 

kegiatan literasi yaitu buku pengetahuan umum atau buku mengenai 

sistem pendidikan. Terkadang terdapat beberapa yang membaca berita 

berita di internet mengenai informasi-informasi terkini mengenai 

pendidikan di Indonesia. 

2. Terdapat perpustakaan atau ruangan untuk menyimpan buku non 

pelajaran 

 SDN Gondang 2 mempunyai perpustakaan sekolah yang digunakan 

untuk menyimpan seluruh buku pelajaran maupun buku non pelajaran. 

Buku non pelajaran antara lain: buku fiksi, buku non fiksi, buku cerita 

bergambar, buku pengetahuan umum, buku keagaaman, dan lain-lain. 

Namun karena kurang aktifnya pengelolaan perpustakaan ini, banyak 

buku-buku yang tidak tertata rapi sehingga menyulitkan siswa ataupun 

warga sekolah lain untuk mencari buku di perpustakaan. 

3. Ada poster atau kampanye mengenai Gerakan Literasi Sekolah 

 Belum terdapat kampanye mengenai gerakan membaca di area SDN 

Gondang 2. Hanya terdapat slogan-slogan yang mengajak seluruh warga 

sekolah untuk rajin membaca dan beberapa slogan yang menuju hal 

positif lainnya. 
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B. Hasil Observasi Lingkungan Kelas 

1. Peserta didik melaksanakan kegiatan literasi selama 15 menit 

sebelum pembelajaran 

 Siswa kelas IV dan kelas V melaksanakan kegiatan membaca 15 

menit sebelum pembelajaran. Kegiatan diawali dengan salam dari guru 

kelas, berdoa dipimpin oleh ketua kelas, menyanyikan lagu wajib 

nasional, dan kegiatan literasi. Siswa melaksanakan kegiatan literasi 

setiap hari. Kegiatan literasi diawali dengan siswa membaca buku bacaan 

yang diambil dari sudut baca kelas, kemudian siswa membaca tanpa suara 

dan memahami isi bacaan yang dibacanya. Kegiatan literasi dilanjutkan 

dengan salah satu siswa melakukan presentasi hasil literasi dan ditanggapi 

oleh peserta didik lainnya. Kegiatan literasi ditutup dengan guru bersama-

sama dengan siswa menyimpulkan hasil literasi. 

2. Buku yang dibaca peserta didik dicatat judul buku dan nama 

pengarangnya dalam buku catatan 

 Siswa yang selesai membaca buku bacaan kemudian mencatat judul 

buku, nama pengarang, penerbit, dan jumlah halama pada buku di catatan 

literasinya. Siswa juga menuliskan informasi-informasi penting atau inti 

bacaan yang telah dibacanya. 

3. Guru, kepala sekolah, atau tenaga kependidikan lain terlibat 

kegiatan membaca 15 menit 

 Kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan di SDN Gondang 2 

melibatkan seluruh warga sekolah yaitu siswa, guru, kepala sekolah, atau 

tenaga kependidikan lain. Kegiatan ini dilaksanakan selama 15 – 20 

menit. Guru kelas yang mengampu kegiatan pembiasaan ikut serta 

melaksanakan literasi dengan membaca buku kependidikan atau melalui 

sumber-sumber bacaan di internet. Begitu juga dengan kepala sekolah 

selaku pengawas kegiatan literasi juga ikut serta melaksanakan 

pembiasaan di ruang kepala sekolah, kemudian berkeliling setiap kelas 

untuk mengontrol kegiatan literasi.  
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4. Sistem kelola buku di kelas dan perpustakaan 

 Di kelas IV maupun kelas V terdapat sudut baca kelas untuk 

menyimpan buku buku non pelajaran yang digunakan siswa pada saat 

kegiatan literasi. Siswa yang ingin membaca buku akan mengambil buku 

di sudut baca kelas tersebut, kemudian setelah selesai membaca akan 

dikembalikan di tempat semula. Siswa secara bergantian membersihkan 

dan menata buku-buku yang terdapat di sudut baca kelas agar terlihat 

bersih dan rapi. Selain adanya sudut baca kelas, buku-buku yang dibaca 

siswa juga dapat diperoleh dari perpustakaan sekolah. Siswa dapat 

meminjam buku di perpustakaan sekolah saat kegiatan pembiasaan 

berlangsung.  

5. Ada bahan kaya teks di setiap kelas 

 Di setiap kelas terdapat bahan kaya teks seperti tulisan aksara jawa, 

mengenal angka dan huruf, foto pahlawan, organ-organ tubuh manusia, 

serta terdapat mading kelas yang dapat digunakan untuk menempel puisi, 

cerpen, dan lain sebagainya.  

6. Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik 

saat kegiatan pembiasaan di kelas 

 Peran guru selaku koordinator kegiatan literasi di kelas juga sebagai 

penggerak utama siswa dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan. Guru 

kelas harus mampu membuat suasana kelas menjadi menyenangkan agar 

siswa semakin giat untuk membaca buku guna meningkatkan kemampuan 

membacanya.  

7. Pembuatan karya peserta didik dalam kegiatan literasi yang dapat 

ditempel di mading atau kelas 

 Kegiatan literasi yang dilaksanakan oleh siswa tentunya akan 

membuat siswa menjadi terampil dalam membaca dan melakukan 

kegiatan-kegiatan literasi seperti membuat karya-karya yang ditempel di 

mading kelas atau mading sekolah. Hasil karya literasi siswa berupa puisi, 

cerpen, cergam, dan lain-lain. Hal ini bertujuan untuk mengukur seberapa 
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jauh pemahaman dan tingkatan literasi siswa. Hasil karya yang dipasang 

di mading sekolah merupakan hasil karya pilihan yang diharapkan 

mampu menginspirasi seluruh siswa lainnya untuk membuat kayrya-karya 

terbaik literasinya. 

8. Sekolah melibatkan publik untuk mengembangkan kegiatan literasi 

sekolah 

 SDN Gondang 2 melibatkan publik dalam pelaksanaan Gerakan 

Literasi Sekolah. Keterlibatan publik seperti orang tua atau wali murid ini 

mendorong siswa untuk rajin melaksanakan kegiatan literasi saat di 

lingkungan rumah. Keterlibatan publik lainnya yaitu alumni sekolah dan 

komite sekolah yang turut andil dalam pelaksanaan kegiatan literasi di 

SDN Gondang 2 yaitu menyumbangkan buku-buku bacaan baru untuk 

bahan literasi siswa. 
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Lampiran 13 

 

HASIL WAWANCARA GURU KELAS IV IMPLEMENTASI GERAKAN 

LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN DI SDN GONDANG 2 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

Hari, tanggal pelaksanaan  : Selasa, 8 Februari 2022 

Informan   : Maulana Kharisma, S.Pd. 

1. Bagaimanakah pemilihan buku atau sumber bacaan yang digunakan 

untuk kegiatan literasi? 

 Buku yang digunakan untuk kegiatan literasi atau pembiasaan siswa 

yaitu buku fiksi. Buku fiksi ini banyak terdapat di perpustakaan dan sudut 

baca kelas. Setiap seminggu sekali di ganti dengan yang ada di perpustakaan 

atau rolling agar semua dapat membaca secara bergantian dengan kelas lain. 

2.  Apa saja fasilitas atau sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

literasi? 

 Fasilitas yang disediakan oleh sekolah untuk menunjang kegiatan 

literasi adalah adanya pojok baca kelas disetiap kelas baik kelas I sampai 

dengan kelas VI. Selain itu terdapat juga perpustakaan sekolah yang dapat 

dikunjungi siswa setiap hari untuk meminjam atau membaca buku. Terdapat 

mading kelas untuk menempelkan hasil karya siswa. Tujuannya untuk 

membuat kelas menjadi kaya  akan hasil literasi dan memotivasi anak untuk 

menciptakan  karya-karya yang lain. Biasanya, hasil karya yang terbaik nanti 

ditempel di mading sekolah Terakhir yaitu terdapat perpustakaan keliling 

yaitu fasilitas dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sragen 

setiap hari Senin setelah upacara bendera. Nanti anak-anak kita arahkan untuk 

membaca di luar kelas bersama-sama atau juga dapat meminjam buku di 

perpustakaan keliling. Ada petugas dari perpustakaan keliling yang mencatat 

peminjaman buku dan mengatur dengan baik kegiatan tersebut. 

3. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru untuk meningkatkan 

pemahaman literasi peserta didik? 
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 Strategi untuk meningkatkan pemahaman siswa yaitu dengan 

membiasakan rutin membaca. Di sela-sela kegiatan luang, saya mencoba 

mengajak anak-anak kelas IV untuk membaca entah buku cerita, buku 

pelajaran, atau lain-lain agar anak mampu beradaptasi dengan baik.  

4. Bagaimana sistem pengelolaan dana yang digunakan dalam kegiatan 

literasi sekolah? 

 Untuk kegiatan literasi di SDN Gondang 2 belum terdapat kalkulasi 

anggaran. Buku bacaan yang diperoleh juga merupakan sumbangan dari 

alumni dan orang tua siswa. 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan literasi sekolah? 

 Seluruh warga sekolah termasuk guru-guru dan kepala sekolah juga 

terlibat dalam kegiatan literasi. Misalnya saat anak-anak melaksanakan 

kegiatan literasi, maka guru juga melaksanakan literasi mandiri dengan 

membaca buku-buku yang tersedia di kelas atau membaca berita online 

melalui handphone. Terkadang juga membaca buku-buku terkait masalah 

pendidikan sekarang. 

6. Bagaimana peran masing-masing warga sekolah dalam pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah? 

 Guru selaku pembimbing dan pengarah kegiatan literasi di kelas, 

kepala sekolah sebagai pengawas dan penanggung jawab kegiatan literasi, 

dan siswa sebagai pelaksana kegiatan literasi tersebut. 

7. Apakah terdapat kegiatan membaca selama 15 menit? 

 Kegiatan literasi dilaksanakan selama 15 menit sebelum pembelajaran 

dimulai. Biasanya jika ada kegiatan pada waktu pagi hari yang 

mengakibatkan tidak dapat berjalannya kegiatan literasi, biasanya nanti 

diganti waktu jam pulang sekolah atau waktu lain. Disesuaikan dengan waktu 

dan kondisi yang ada. Yang penting kegiatan literasi tetap berjalan 

semaksimal mungkin. 

8. Apakah kegiatan literasi dilaksanakan setiap hari? 

Ya, kegiatan literasi dilaksanakan setiap hari. 

9. Apakah terdapat buku catatan untuk mencatat capaian literasi? 
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 Ya, ada catatan literasi yang dimiliki oleh guru yaitu sebuah jurnal 

isinya memuat nama siswa, judul buku, dan halaman yang dibaca. Siswa 

sendiri juga memiliki capaian literasi berbentuk buku catatan yang isinya 

memuat judul buku, nama pengarang, nama penerbit, dan ringkasan atau 

informasi penting hasil literasi yang telah dilaksanakan oleh siswa. Sekolah 

juga menyediakan kartu pelaksanaan kegiatan pembiasaan untuk semua kelas. 

Dengan adanya kartu pembiasaan di kelas ini, maka guru akan mengetahui 

seberapa pemahaman siswa mengenai kegiatan literasi yang dilaksanakan di 

kelas. Selain itu juga guru dapat mengetahui capaian literasi tidak hanya dari 

jurnal saja, tapi juga dari kartu pembiasaan ini. 

10. Bagaiamana kegiatan menanggapi literasi oleh peserta didik saat 

kegiatan literasi? 

 Ya, pembiasaan dilaksanakan setiap hari selama 10-15 menit di ruang 

kelas masing-masing, kemudian siswa membaca buku bacaan yang tersedia 

di pojok baca kelas. Saya persilahkan mengambil buku bacaan sesuai yang 

mereka minati untuk dibaca. Kegiatan dimulai dengan membaca tanpa suara 

secara pribadi, kemudian dilanjutkan dengan mempersilahkan siswa 

melakukan presentasi  berdasarkan apa yang telah dibaca. Saya lanjutkan 

dengan sesi tanya jawab atau penyampaian tanggapan antar siswa agar 

mereka kritis untuk bertanya. Kemudian diakhiri dengan menyimpulkan 

bacaan secara bersama-sama. 

11. Apakah kegiatan literasi dilaksanakan di luar kelas? 

 Terkadang kegiatan literasi dilaksanakan di luar kelas, seperti saat ada 

perpustakaan keliling, maka anak-anak bebas membaca dimanapun yang 

membuatnya nyaman. Terdapat taman yang digunakan siswa untuk membaca 

secara bersama-sama. 

12. Apakah orang tua atau warga masyarakat terlibat dalam kegiatan 

literasi sekolah? 

 Keterlibatan seluruh warga sekolah merupakan hal yang penting 

dalam kegiatan literasi. Begitu juga dengan publik seperti masyarakat dan 

orang tua. Di sekolah, guru sebagai pembimbing utama kegiatan literasi. 
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Namun jika siswa sudah berada di rumah, keterlibatan dan peran orang tua 

terhadap kegiatan literasi juga penting. Sehingga siswa mendapatkan 

bimbingan dan arahan dari guru dan orang tua 

13. Apa bentuk penghargaan atau apresiasi yang diberikan kepada peserta 

didik dalam kegiatan literasi yang telah berjalan? 

 Ya, biasanya untuk penghargaan siswa yang rajin melaksanakan 

kegiatan literasi saya beri hadiah seperti buku bacaan atau tempat pensil. Hal 

tersebut dapat memacu siswa-siswa yang lain untuk meningkatkan 

kemampuan literasinya. 

14. Apa saja bentuk atau karya dari kegiatan literasi yang dilaksanakan? 

 Karya literasi yang dibuat oleh siswa antara lain cerpen, cergam, 

puisi, pidato, gambaran. Seminggu sekali saya adakan lomba membuat karya-

karya tersebut. Hasil yang paling bagus akan ditempel di mading. Dan yang 

lainnya ditempel di mading kelas. 

15. Apakah terdapat penilaian mengenai kegiatan literasi? 

 Ya, tentu saja terdapat penilaian mengenai kegiatan literasi untuk 

siswa kelas IV. 

16. Bagaimana bentuk penilaian kegiatan literasi yang telah dilaksanakan? 

 Penilaian kegiatan literasi ini masuk ke dalam tugas portofolio mata 

pelajaran Bahasa Indonesia karena berkaitan. Sehingga bisa menjadi nilai 

tambahan keterampilan untuk siswa diluar KD yang termuat. 
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Lampiran 14 

 

HASIL WAWANCARA GURU KELAS V IMPLEMENTASI GERAKAN 

LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN DI SDN GONDANG 2 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

Hari, tanggal pelaksanaan  : Selasa, 8 Februari 2022 

Informan   : Devi Perdana Sari, S.Pd. 

1. Bagaimanakah pemilihan buku atau sumber bacaan yang digunakan 

untuk kegiatan literasi? 

 Buku yang digunakan untuk kegiatan literasi biasanya buku dongeng 

atau fiksi. Buku ini disesuaikan dengan usia siswa. Biasanya siswa dengan 

kategori kelas tinggi, isi bukunya juga memuat bacaan-bacaan yang memacu 

siswa untuk berpikir kritis dan tanggap. 

2.  Apa saja fasilitas atau sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

literasi? 

 Sama halnya dengan pemaparan guru kelas IV, kelas V mempunyai 

pojok baca juga. Isinya buku-buku non pelajaran atau fiksi yang dapat dibaca 

anak-anak bergantian. Terkadang ada juga yang membawa buku bacaan dari 

rumah untuk dibaca di sekolahan. Di kelas V juga terdapat papan seperti 

mading, gunanya untuk menempelkan hasil karya siswa. Ini juga merupakan 

wujud untuk memperbanyak bahan kaya teks untuk siswa agar semakin giat 

dalam melaksanakan  kegiatan literasi. Dengan adanya papan mading kelas 

ini, diharapkan siswa mau untuk menyalurkan kreativitasnya sebagai bentuk 

kegiatan literasi di sekolah. Setiap seminggu sekali tepatnya pada hari Senin 

juga terdapat perpustakaan keliling dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sragen. Terdapat juga perustakaan untuk menyimpan seluruh 

buku pelajaran dan buku non pelajaran. 

3. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru untuk meningkatkan 

pemahaman literasi peserta didik? 

 Strategi untuk meningkatkan pemahaman siswa yaitu dengan diminta 

membuat tugas portofolio seminggu sekali untuk meningkatkan keterampilan 
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literasi siswa. Hasilnya ditempel di mading kelas dan yang paling menarik 

ditempel di mading sekolah. 

4. Bagaimana sistem pengelolaan dana yang digunakan dalam kegiatan 

literasi sekolah? 

 Untuk kegiatan literasi di SDN Gondang 2 belum terdapat kalkulasi 

anggaran. Buku bacaan yang diperoleh juga merupakan sumbangan dari 

alumni dan orang tua siswa. 

5. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan literasi sekolah? 

 Seluruh warga sekolah dan orang tua siswa terlibat  dalam kegiatan 

literasi. Apabila di sekolah, guru, kepala sekolah, dan seluruh warga sekolah 

akan mengkoordinir  kegiatan literasi berjalan baik di lingkungan sekolah. 

Sedangkan apabila siswa berada di rumah, orang tua harus berperan untuk 

meninjau kemampuan literasi anak saat di rumah, membimbing, dan 

mengarahkan agar anak semakin giat dalam kegiatan literasi baik di sekolah 

maupun di rumah. Sebagai guru, kita juga harus terlibat dalam kegiatan 

literasi. Saat pembiasaan, saya mendampingi dan mengkoordinir siswa kelas 

V dalam melaksanakan pembiasaan. Dalam pemilihan buku bacaan, proses 

membaca, pemaparan hasilnya serta kegiatan menanggapi dan menarik 

kesimpulan bersama-sama. Selain itu, disela-sela anak-anak melaksanakan 

pembiasaan, saya juga menyempatkan untuk mengikuti dengan membaca 

buku yang saya bawa dari rumah atau informasi-informasi yang ada di media 

sosial mengenai sistem pendidikan saat ini.” 

6. Bagaimana peran masing-masing warga sekolah dalam pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah? 

 Guru selaku pembimbing dan pengarah kegiatan literasi di kelas, 

kepala sekolah sebagai pengawas dan penanggung jawab kegiatan literasi, 

dan siswa sebagai pelaksana kegiatan literasi tersebut. 

7. Apakah terdapat kegiatan membaca selama 15 menit? 

 Kegiatan literasi dilaksanakan selama 15 menit sebelum pembelajaran 

dimulai. Pertama dibuka dulu dengan salam dan doa dipimpin oleh ketua 

kelas, kemudian dilanjutkan dengan menyanyi lagu wajib terlebih dahulu, 
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baru nanti kegiatan literasi dilaksanakan dengan membaca buku bacaan yang 

terdapat di sudut baca kelas. 

8. Apakah kegiatan literasi dilaksanakan setiap hari? 

 Ya, kegiatan literasi dilaksanakan setiap hari. Terkadang jika tidak 

sempat, maka kegiatan literasi diganti pada waktu atau hari lainnya. 

9. Apakah terdapat buku catatan untuk mencatat capaian literasi? 

 Ya, tentu terdapat catatan hasil literasi dalam pembiasaan. Untuk 

guru, terdapat jurnal literasi yang nanti diisi oleh siswa satu persatu yang 

memuat nama siswa,  judul buku, dan halaman yang dibaca. Sedangkan 

untuk  siswa sendiri memiliki catatan literasi berbentuk buku yang nantinya 

dibawa siswa dan diisi setiap selesai  melaksanakan pembiasaan. Isinya judul 

buku, nama pengarang, nama penerbit, dan rangkuman singkat isi dari buku 

bacaan tersebut. Selain jurnal, ada juga kartu pembiasaan. Setiap siswa 

disediakan kartu pembiasaan untuk dibawa setiap  hari. Kartu ini bertujuan 

untuk mengetahui keaktifan siswa dalam melaksanakan pembiasaan. Jadi 

guru bisa tahu, siswa ini rajin atau tidak. Sehingga dari sini terlihat, 

ketercapaian literasi oleh masing-masing siswa 

10. Bagaiamana kegiatan menanggapi literasi oleh peserta didik saat 

kegiatan literasi? 

 Kelas V melaksanakan kegiatan literasi setiap hari,  selama 15 menit 

sebelum pembelajaran dimulai. Setelah selesai membaca buku bacaan, siswa 

saya minta mempresentasikan hasil yang telah dibaca untuk dijelaskan 

menggunakan bahasanya sendiri di depan kelas agar teman- teman tahu isi 

dari bacaan tersebut. Kemudian saya adakan sesi tanya jawab dan tanggapan 

dari beberapa siswa yang ingin mengajukan pertanyaan dan tanggapan, dan 

kegiatan literasi saya akhiri dengan menarik kesimpulan bersama-sama 

dengan siswa. 

11. Apakah kegiatan literasi dilaksanakan di luar kelas? 

 Kegiatan literasi dilaksanakan di dalam kelas. Kegiatan literasi yang 

dilaksanakan di luar kelas hanya apabila terdapat tugas atau membaca di 

perpustakaan. Kegiatan literasi di luar kelas juga dilaksanakan setiap hari 
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Senin saat perpustakaan keliling dari dinas datang. Siswa membaca di luar 

area kelas atau di taman. 

12. Apakah orang tua atau warga masyarakat terlibat dalam kegiatan 

literasi sekolah? 

 Keterlibatan seluruh warga sekolah merupakan hal yang penting 

dalam kegiatan literasi. Begitu juga dengan publik seperti masyarakat dan 

orang tua. Di sekolah, guru sebagai pembimbing utama kegiatan literasi. 

Namun jika siswa sudah berada di rumah, keterlibatan dan peran orang tua 

terhadap kegiatan literasi juga penting. Sehingga siswa mendapatkan 

bimbingan dan arahan dari guru dan orang tua. 

13. Apa bentuk penghargaan atau apresiasi yang diberikan kepada peserta 

didik dalam kegiatan literasi yang telah berjalan? 

 Penghargaan atau apresiasi yang diberikan berbentuk nilai tambahan 

kepada siswa untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Terkadang juga saya 

berikan hadiah-hadiah kecil untuk memacu siswa bersemangat dalam 

melaksanakan pembiasaan atau literasi. 

14. Apa saja bentuk atau karya dari kegiatan literasi yang dilaksanakan? 

 Karya literasi yang dibuat oleh siswa antara lain cerpen, cergam, 

puisi, pidato, gambaran. Seminggu sekali saya adakan lomba membuat karya-

karya tersebut. Hasil yang paling bagus akan ditempel di mading. Dan yang 

lainnya ditempel di mading kelas. 

15. Apakah terdapat penilaian mengenai kegiatan literasi? 

 Ya, tentu saja terdapat penilaian mengenai kegiatan literasi untuk 

siswa kelas V. 

16. Bagaimana bentuk penilaian kegiatan literasi yang telah dilaksanakan? 

 Penilaian kegiatan literasi ini masuk ke dalam tugas portofolio mata 

pelajaran Bahasa Indonesia karena berkaitan. Sehingga bisa menjadi nilai 

tambahan keterampilan untuk siswa diluar KD yang termuat. 
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Lampiran 15 

 

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH IMPLEMENTASI GERAKAN 

LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN DI SDN GONDANG 2 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

Hari, tanggal pelaksanaan : Selasa, 8 Februari 2022 

Informan   : Sri Wahyuni, S.Pd.SD. 

 

1. Apakah di SDN Gondang 2 terdapat program Gerakan Literasi 

Sekolah? 

 Di SDN Gondang 2 terdapat program gerakan Literasi Sekolah sejak 

tahun 2017. Program ini masih terus berjalan baik hingga saat ini. 

2. Bagaimana pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di SDN 

Gondang 2? 

 Gerakan Literasi Sekolah di SDN Gondang 2 dilaksanakan setiap hari 

sebelum jam pelajaran dimulai. Kegiatannya yaitu membaca buku selama 15 

menit di kelas masing-masing didampingi oleh guru kelas. Nantinya akan ada 

siswa yang mempresentasikan hasilnya di depan kelas untuk dicermati teman-

temannya dan diberikan tanggapan oleh guru. Setelah itu mereka menulis 

hasil kegiatan literasi di jurnal-jurnal yang sudah disediakan oleh sekolah. 

3. Apakah terdapat visi dan misi kegiatan literasi sekolah di SDN Gondang 

2? 

 Terdapat. Untuk visi yaitu “Unggul dalam prestasi akademik dan non 

akademik dan terciptanya akhlak mulia dan budi pekerti yang luhur” disini 

tidak menjelaskan secara langsung mengenai literasi namun termuat secara 

tersirat bahwa kegiatan literasi yang baik akan membawa dampak bagi 

kemampuan akademik siswa, serta dengan adanya kegiatan literasi yang baik 

akan membuat siswa-siswi memiliki akhlak yang baik, tutur kata yang baik, 

serta membentuk karakter yang baik. Dalam misi, kegiatan literasi juga 

tersirat pada indikator ke 4 yaitu “Mencerdaskan peserta didik melalui 

informasi teknologi dalam menghadapi era globaliasi”. Meskipun tidak 

tertulis secara langsung, dapat kita maknai bahwa dengan siswa yang rajin 
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membaca, mencari, dan memperoleh informasi-informasi relevan di internet 

atau media sosial, akan menambah wawasan dan pengetahuan siswa. 

4. Fasilitas atau sarana dan prasarana apa sajakah yang menunjang 

kegiatan literasi di SDN Gondang 2? 

 Sekolah menyediakan fasilitas untuk kegiatan literasi seperti pojok 

baca kelas, perpustakaan, dan adanya perpustakaan keliling setiap hari Senin 

setelah upacara bendera. Hal ini tentunya akan membuat siswa dapat 

membaca buku bacaan yang baru yang akan menambah pengetahuan dan 

wawasan mereka. Selain itu, adanya perpustakaan keliling ini membuat 

kegiatan literasi tidak hanya dilaksanakan di dalam ruangan saja, karena 

siswa juga pasti akan bosan. Saat ada perpustakaan keliling ini, siswa dapat 

membaca di luar kelas seperti di taman atau senyaman mereka untuk 

membaca. Sekolah menyediakan berbagai sarana dan prasarana pendukung 

kegiatan literasi seperti perpustakaan, pojok baca kelas, mading, terdapat juga 

poster-poster ajakan untuk melaksanakan kegiatan literasi di sudut-sudut 

sekolah, setiap kelas, kebun sekolah, dan lain-lain. Hal ini tentunya dapat 

membuat siswa sadar akan pentingnya literasi di zaman sekarang. Sekolah 

juga membuat lingkungan menjadi nyaman dan menyenangkan untuk siswa 

agar siswa dan tentunya seluruh warga sekolah semangat dalam 

melaksanakan kegiatan literasi. 

5. Bagaimanakah keterlibatan publik dalam program Gerakan Literasi 

Sekolah di SDN Gondang 2? 

 Publik yang terlibat dalam kegiatan literasi yaitu orang tua/wali murid 

yang menjadi pembimbing kegiatan literasi jika di rumah. Orang tua juga 

terkadang berperan dalam pembaruan buku di pojok baca kelas. Siswa 

biasanya membawa buku dari rumah masing-masing untuk dibawa ke sekolah 

sebagai tambahan buku bacaan di kelas. Saling bertukar antara satu dengan 

yang lain. Selain itu, alumni juga menyumbangkan buku-buku bacaan di 

perpustakaan untuk pembaruan buku. Sekolah juga bekerjasama dengan 

komite untuk kegiatan literasi ini berjalan lancar serta mengkoordinir dengan 
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dinas pendidikan masalah kegiatan literasi di sekolah dan juga sumbangan 

untuk pembaruan buku-buku dan kegiatan literasi lainnya.  

6. Apakah SDN Gondang 2 bekerja sama dengan pihak lain dalam 

pelaksanaan literasi sekolah? 

 Ya, tentu. SDN Gondang 2 bekerja sama dengan orang tua/wali 

murid, alumni dan komite sekolah. Hal ini bertujuan untuk pembaruan buku, 

koordinasi lain-lain terkait kegiatan literasi. 
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Lampiran 16 

 

HASIL WAWANCARA PETUGAS PERPUSTAKAAN 

IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH TAHAP 

PEMBIASAAN DI SDN GONDANG 2 TAHUN AJARAN 2021/2022 

Hari, tanggal pelaksanaan : Selasa, 8 Februari 2022 

Informan   : Wahyu Budi S. S.Pd.SD. 

 

1. Bagaimana program literasi yang ada dilaksanakan di perpustakaan? 

 Kegiatan literasi yang dilaksanakan di perpustakaan yaitu membaca 

buku bacaan yang ada di perpustakaan, peminjaman buku, dan pembelajaran 

yang memerlukan ruangan di perpustakaan. Kunjungan yang dilakukan untuk 

kelas I, II, dan III itu hari Selasa dan Kamis, sedangkan untuk kelas IV, V, 

dan VI di hari Rabu, dan Jum’at. 

2. Apakah terdapat penghargaan untuk peserta didik dalam kegiatan 

literasi? 

 Ada. Nanti biasanya saya lihat frekuensi terbanyak siswa yang 

melakukan kunjungan, kemudian laporan kepada guru kelas terkait untuk 

menjadi tambahan nilai kepada siswa tersebut. Terkadang siswa juga 

diberikan hadiah seperti buku bacaan dan peralatan tulis lainnya. 

3. Apakah peserta didik sering mengunjungi perpustakaan? 

Ya, peserta didik sering mengunjungi perpustakaan untuk sekadar 

membaca atau meminjam buku. Ada juga yang belajar di perpustakaan secara 

bersama-sama. 

4. Apakah peserta didik sering membaca buku di perpustakaan? 

Hanya tertentu saja. Kebanyakan dari mereka lebih sering meminjam 

buku kemudian dibaca di luar kelas atau di dalam kelas.  

5. Apakah peserta didik sering meminjam buku di perpustakaan? 

 Ya. Frekuensi peminjaman yang paling sering yaitu kelas III, IV, dan 

V. Karena kelas I dan II masih belum begitu paham dan perlu arahan dari 

guru. Sedangkan untuk kelas VI hanya datang beberapa kali untuk meminjam 

buku paket atau buku-buku yang terkait dengan pembelajaran saja. 
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6. Bagaimanakah fasilitas dan sarana prasarana yang terdapat di dalam 

perpustakaan? 

 Untuk fasilitas yang diberikan ada buku bacaan baik fiksi maupun non 

fiksi, karpet untuk mereka membaca di dalam perpustakaan, serta catatan 

untuk peminjaman dan pengembalian buku yang dipinjam. Perpustakaan 

sekolah menyediakan kartu kunjungan perpustakaan bagi siswa-siswi yang 

berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku maupun untuk melakukan 

peminjaman buku. Hal ini nantinya akan mengetahui seberapa besar 

frekuensi siswa dalam melaksanakan kegiatan literasi. 

7. Jenis buku apakah yang terdapat di dalam perpustakaan? 

 Buku fiksi dan buku non fiksi yaitu buku pelajaran, buku-buku paket 

untuk siswa, kamus, buku pengetahuan umum, buku sejarah, dan lain-lain. 

8. Apakah jumlah buku yang tersedia cukup untuk menunjang kegiatan 

literasi peserta didik? 

 Tentu saja mencukupi. Karena terdapat banyak sumbangan buku dari 

alumni dan orang tua wali, serta masih terdapat perpustakaan keliling dari 

Dinas Kabupaten Sragen, sehingga buku-buku untuk siswa di SDN Gondang 

2 bisa dikatakan cukup untuk kegiatan literasi. 

9. Bagaimana sistem pembaruan buku di perpustakaan? 

 Untuk sistem pembaruan buku biasanya sebulan sekali. Namun karena 

adanya pandemi COVID-19 kemarin untuk pengelolaan buku di perpustakaan 

belum bisa maksimal. Sehingga hanya di tata atau ditumpuk saja di atas 

lemari etalase. Apabila siswa ingin meminjam harus di buka satu persatu 

terlebih dahulu karena adanya keterbatasan jumlah rak dan ruangan yang 

tidak begitu luas. Maka dari itu biasanya 2 minggu sekali saya berikan per 

masing-masing kelas 2 lusin buku untuk ditaruh di pojok baca kelas. 
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Lampiran 17 

HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) GURU DAN ORANG TUA 

SISWA KELAS IV & V STRATEGI UNTUK MENGATASI KENDALA 

IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN 

DALAM MENUMBUHKAN KARAKTER GEMAR MEMBACA DI SDN 

GONDANG 2 TAHUN AJARAN 2021/2022 

Hari, tanggal pelaksanaan   : Jum’at 17 Juni 2022 

Informan                                : 1. Maulana Kharisma, S.Pd     (Guru Kelas IV) 

 2. Devi Perdana Sari S.Pd          (Guru Kelas V) 

 3. Surantinah                        (Wali Murid Kelas IV) 

 4. Susi Sulistyorini               (Wali Murid Kelas IV) 

 5. Tri Widyastuti                  (Wali Murid Kelas V) 

                                                  6. Dwi Puji Astuti                  (Wali Murid Kelas V) 

1. Pada indikator “Peserta didik membaca dan melaksanakan literasi selama 

15 menit setiap hari” tidak dijumpai kendala yang muncul. 

2. Pada indikator “Buku yang dibaca oleh peserta didik dicatat judul dan 

nama pengarangnya dalam buku catatannya” tidak dijumpai kendala yang 

muncul. 

3. Pada indikator “Guru, kepala sekolah, atau tenaga kependidikan lain 

terlibat kegiatan membaca 15 menit” tidak dijumpai kendala yang muncul. 

4. Pada indikator “Sistem pengelolaan fasilitas dan sarana prasarana kegiatan 

literasi” terdapat kendala yang dijumpai yaitu : 

a. Sistem pengelolaan buku di perpustakaan yang kurang terorganisir 

Strategi yang tepat untuk mengatasi kendala tersebut berdasarkan hasil 

Focuss Group Discussion (FGD) adalah : 

- Menggunakan sistem rotasi buku bacaan setiap seminggu atau dua 

minggu sekali. 

- Sekolah harus membuat jadwal piket untuk membersihkan 

perpustakaan secara bergantian. 

b. Kurang terawatnya pojok baca kelas 

Strategi yang tepat untuk mengatasi kendala tersebut berdasarkan hasil 

Focuss Group Discussion (FGD) adalah : 
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- Guru harus memberikan arahan kepada siswa untuk merawat pojok 

baca kelas, yaitu dengan membuat piket kelas sekaligus piket untuk 

membersihkan dan merapikan pojok baca. 

5. Pada indikator “Ada bahan kaya teks di setiap kelas” tidak dijumpai 

kendala yang muncul. 

6. Pada indikator “Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan literasi 

siswa saat pembiasaan di kelas” terdapat kendala yang dijumpai, yaitu : 

a. Siswa yang kurang mahir membaca 

Strategi yang tepat untuk mengatasi kendala tersebut berdasarkan hasil 

Focuss Group Discussion (FGD) adalah : 

- Guru dapat memotivasi siswa untuk berlatih membaca setiap harinya. 

Guru dapat memberikan bahan bacaan seperti cerita bergambar atau 

bacaan yang mudah dipahami oleh siswa setiap hari untuk dibaca di 

kelas, di luar kelas maupun di rumah. 

- Guru dapat memberikan jam tambahan kepada siswa setelah pulang 

sekolah atau dikala waktu luang untuk mengajak siswa berlatih 

membaca. 

- Guru harus sering berkoordinasi dengan orang tua/wali murid agar 

tahu bagaimana perkembangan tingkatan membaca anak saat di rumah. 

b. Kurang pemanfaatan waktu luang untuk membaca 

Strategi yang tepat untuk mengatasi kendala tersebut berdasarkan hasil 

Focuss Group Discussion (FGD) adalah : 

- Guru memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa untuk 

memanfaatkan waktu luang saat jam istirahat sekitar 5-10 menit untuk 

melaksanakan kegiatan literasi atau saat selang pergantian jam 

pelajaran. 

- Guru juga dapat memberikan buku-buku yang bervariasi di pojok baca 

kelas untuk menarik perhatian siswa untuk membaca. 

- Orang tua/wali murid di rumah juga harus memberikan motivasi dan 

dorongan yang sama seperti yang dilakukan guru di sekolah. 
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c. Kurangnya inovasi guru dalam meningkatkan pemahaman 

membaca siswa 

Strategi yang tepat untuk mengatasi kendala tersebut berdasarkan 

hasil Focuss Group Discussion (FGD) adalah : 

- Dengan bermain peran atau drama. 

- Guru bisa memberikan bacaan tidak hanya melalui buku bacaan saja 

namun dengan memberikan selingan seperti menayangkan video yang 

terdapat kegiatan literasi. 

- Dengan melakukan games yang menarik saat kegiatan literasi seperti 

bermain tebak kata, menyusun kalimat yang acak, mengisi kata-kata 

yang rumpang, dan lain-lain. 

7. Pada indikator “Pembuatan karya peserta didik yang ditempel di kelas 

atau mading” tidak dijumpai kendala yang muncul. 

8. Pada indikator “Sekolah melibatkan publik untuk mengembangkan 

kegiatan literasi” tidak dijumpai kendala yang muncul. 
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Lampiran 18 

HASIL STUDI DOKUMEN IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI 

SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN DALAM MENUMBUHKAN 

KARAKTER GEMAR MEMBACA DI SDN GONDANG 2 TAHUN AJARAN 

2021/2022 
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Lampiran 19 

HASIL STUDI DOKUMEN DAMPAK IMPLEMENTASI GERAKAN 

LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN DALAM MENUMBUHKAN 

KARAKTER GEMAR MEMBACA DI SDN GONDANG 2 TAHUN AJARAN 

2021/2022 
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Lampiran 20 

REKAPITULASI ANGKET DAMPAK IMPLEMENTASI GERAKAN 

LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN KELAS IV 

 
 

 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id



186 

 

Lampiran 21 

REKAPITULASI ANGKET DAMPAK IMPLEMENTASI GERAKAN 

LITERASI SEKOLAH TAHAP PEMBIASAAN KELAS V 
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Lampiran 22 

Contoh Lembar Angket Dampak Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Kelas 

IV 
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Lampiran 23 

Contoh Lembar Angket Dampak Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Kelas 

V 

 

 
 

 

 

 

 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id



189 

 

Lampiran 24 

Contoh Lembar Angket Observasi Tahap Pembiasaan di Kelas dan di Rumah 

Kelas IV 
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Lampiran 25 

Contoh Lembar Angket Observasi Pembiasaan di Kelas dan di Rumah Kelas V 
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Lampiran 26 

Dokumen 1 : Kurikulum SD Negeri Gondang 
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Lampiran 27 

Dokumen 2 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 
 

RPP Kelas IV 
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RPP Kelas V 
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Lampiran 28 

Dokumen 3 : Kartu Perpustakaan dan Kartu Kegiatan Pembiasaan 

 

          
          Kartu Kunjungan Perpustakaan                 Kartu Kunjungan Perpustakaan 

     Kelas IV     Kelas V 

      

          
     Kartu Kegiatan Pembiasaan Kelas IV        Kartu Kegiatan Pembiasaan Kelas V 
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Lampiran 29 

Dokumen 4 : Jurnal Literasi Kelas 

 

 
Jurnal Literasi Kelas IV 

 

 
Jurnal Literasi Kelas V 
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Lampiran 30 

Dokumen 5 : Daftar Nilai Keterampilan Bahasa Indonesia Kelas IV dan V 

 

Daftar Nilai Keterampilan Bahasa Indonesia Kelas IV 
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Daftar Nilai Keterampilan Bahasa Indonesia Kelas V 
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Lampiran 31 

Dokumen 6 : Hasil Literasi Siswa Kelas IV dan V 

   
 

 

 

 
 

 

 

Kliping Kelas V 

Risensi Buku (Catatan 

Literasi Siswa) Kelas IV 
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Teks Ulasan Hasil Literasi 

Kelas V 

Cerita bergambar Hasil 

Literasi Kelas IV 
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Cipta Puisi Berkelompok 

Hasil Literasi Kelas IV 

Cerita Pendek Hasil Literasi 

Kelas V 
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Lampiran 32 

Permohonan Izin Menyusun Skripsi 
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Lampiran 33 

 

Permohonan Izin Penelitian 

 
 

 

 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id



203 

 

Lampiran 34 

 

Surat Izin Menyusun Skripsi 
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Lampiran 35 

 

Permohonan Izin Penelitian Kepada Instansi/Sekolah 
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Lampiran 36 

 

Surat Keterangan SD Negeri Gondang 2 
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